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VISI: Menjadi suatu Perusahaan berbasis agri bisnis terkemuka dengan beragam aktifitas  
dalam rangka mengeskplorasi potensi kekayaan alam serta melestarikan satwa langka asli Indonesia. 
 
 
MISI:  ● Menjalankan agri bisnis secara komersil demi kepentingan/manfaat bagi seluruh pemangku 

kepentingan namun tanpa mengabaikan keperdulian terhadap lingkungan secara menyeluruh. 
● Memperkenalkan & mengangkat citra satwa asli Indonesia ”Ikan Arowana” kehadapan 
masyarakat lokal & internasional serta melestarikannya. 
● Menjalankan aktifitas bisnis dalam mengelola kekayaan alam bumi Indonesia dengan tujuan 
komersial tanpa mengabaikan keperdulian terhadap sesama dan lingkungan. 

 
 

RIWAYAT SINGKAT 
 
PT Inti Agri Resources Tbk, (selanjutnya disebut ”Perseroan”) didirikan pada tanggal 16 Maret 1999 dengan nama PT Inti 
Indah Karya Plasindo berdasarkan Akta Notaris Ruth Karliena, SH., No. 17 dan telah mendapatkan pengesahan dari 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. C-14036.TH.1999 tanggal 2 Agustus 1999. Pada saat 
didirikan, Perseroan bergerak dalam bidang usaha plastik.  
 
Pada tanggal 14 Oktober 2002, Perseroan telah berhasil mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (dahulu Bursa 
Efek Jakarta). Dalam perkembangannya, Perseroan melihat peluang besar dalam industri ikan hias khususnya ikan 
arowana super red (Scleropages formosus) sehingga pada bulan Maret 2005, Perseroan merubah kegiatan usaha untuk 
memfokuskan diri pada industri Ikan Arowana Super Red dan berganti nama menjadi PT Inti Kapuas Arowana Tbk. 
 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Inti Agri resources Tbk, No.22 tanggal 21 April 2008 oleh Muhammad 
Hanafi S.H., Notaris di Jakarta, Perseroan berubah nama menjadi PT Inti Agri Resources Tbk. Akta tersebut telah 
memperoleh pengesahan dari Meneteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No.AHU-
25891.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 16 Mei 2008. 
 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Inti Agri Resources Tbk, No.52 tanggal 20 Juni 2008 oleh Muhammad 
Hanafi S.H., Notaris di Jakarta dimana para pemegang saham memutuskan beberapa hal, antara lain peningkatan modal 
dasar Perseroan dari semula Rp.1.200.000.000.000,- (satu triliun dua ratus miliar rupiah) menjadi Rp.1.459.200.000.000,- 
(satu triliun empat ratus lima puluh sembilan miliar dua ratus juta rupiah). Akta perubahan anggaran dasar tersebut telah 
memperoleh pengesahan dari Meneteri Hukum  dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No.AHU-
44870.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 25 Juli 2008. 
 
Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir berdasarkan Akta Berita Acara Rapat No.43 
tertanggal 15 Juni 2012, oleh Muhammad Hanafi S.H., Notaris di Jakarta perubahan seluruh Anggaran Dasar Perseroan 
sesuai   dengan Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor IX.J.1, Lampiran Keputusan 
Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor Kep-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008. 
 
Dalam menjalankan usaha Ikan Arowana Super Red, Perseroan memulai dengan mengambilalih usaha penangkaran ikan 
arowana tradisional di Pontianak, serta mengakuisisi lahan yang dikembangkan menjadi tambak-tambak penangkaran baru 
dan modern. Semua kegiatan penangkaran dilakukan bersama-sama dengan anak perusahaan yaitu PT Inti Kapuas 
Intrnational dan PT Bahari Istana Alkausar. Sebagai salah satu perusahaan terbesar di Indonesia yang bergerak dalam 
pembudidayaan dan perdagangan ikan arowana super red, Perseroan memiliki merek dagang eksklusif yaitu ShelookRED.  
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STRUKTUR ANAK PERUSAHAAN 
 

 

99,75% 99,84% PT BAHARI ISTANA ALKAUSAR 
Pontianak, Kalimantan Barat 

Perdagangan Hasil Perikanan 

PT INTI KAPUAS INTERNATIONAL 
Pontianak, Kalimantan Barat 
Perdagangan Hasil Perikanan 

PT INTI AGRI RESOURCES Tbk 
Jakarta 

Perdagangan Dan Penangkaran Ikan 

 
PT Inti Kapuas International (IKI) 
Didirikan berdasarkan Akta Pendirian No.1, tanggal 1 desember 2004 yang dibuat dihadapan B. Andy Widyanto SH, Notaris 
di Tangerang. IKI menjalankan usahanya sebagai Perdagangan Ikan Arowana Super Red untuk perdagangan lokal ataupun 
ekspor. Dalam menjalankan kegiatan perdagangan tujuan ekspor, IKI telah mendapatkan SK Direktur Jenderal 
Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam SK.193/IV-SET/2010 tanggal 20 Desember 2010, dan telah mempunyai ijin 
CITES (Convention International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora) No : A ID528, yaitu suatu lembaga 
internasional yang diakui untuk dapat memberikan rekomendasi untuk penjualan internasional, termasuk kriteria satwa 
langka. 
 
Anggaran Dasar IKI telah beberapa kali mengalami perubahan, dan terakhir berdasarkan Akta No. 284, tanggal 31 
Desember 2012 yang ditegaskan kembali berdasarkan Akta No. 190 tanggal 1 Januari 2013 yang keduanya dibuat oleh B. 
Andy Widyanto SH, Notaris di Tangerang, permodalan IKI adalah sebagai berikut : 

Jumlah Nominal Jumlah %
Saham (Rp.) Nominal (Rp.)

Modal Dasar 224.225           1.000.000    224.225.000.000     

Modal Ditempatkan &
Disetor Penuh :

Perseroan 223.875           1.000.000    223.875.000.000     99,84%
Susanti Hidayat 350                  1.000.000    350.000.000            0,16%

Jumlah Modal Ditempatkan &
Disetor Penuh : 224.225           1.000.000    224.225.000.000     100,00%

Portepel -                       1.000.000    -                               

Keterangan

 
 
PT Bahari Istana Al Kausar (BIA) 
Didirikan berdasarkan Akta Pendirian No.: 5, tanggal 24 November 2005 yang dibuat dihadapan B. Andy Widyanto SH, 
Notaris di Tangerang. IKI menjalankan usahanya sebagai Penangkar dan Perdagangan Ikan Arowana Super Red. 
 
Berdasarkan Akta No.51 tanggal 30 September 2010 yang dibuat oleh B. Andy Widyanto SH, Notaris di Jakarta, 
permodalan BIA adalah sebagai berikut : 

Jumlah Nominal Jumlah %
Saham (Rp.) Nominal (Rp.)

Modal Dasar 4.000               1.000.000    4.000.000.000      

Modal Ditempatkan &
Disetor Penuh :

Perseroan 399                  1.000.000    399.000.000         99,75%
Susanti Hidayat 1                      1.000.000    1.000.000             0,25%

Jumlah Modal Ditempatkan &
Disetor Penuh : 400                  1.000.000    400.000.000         100,00%

Portepel 3.600               1.000.000    3.600.000.000      

Keterangan
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Manager Umum 
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KINERJA HARGA SAHAM 
Harga TW I TW II TW III TW IV TW I TW II TW III TW IV 
(Rp) 2011 2012 
Tertinggi 680 680 720 1.070 1.100 1.050 1.070 1.440 
Terendah 530 600 510 550 750 950 1.040 900 
Penutupan 680 680 720 1.070 1.050 1.050 1.070 1.440 

 
 

KRONOLOGIS PENCATATAN SAHAM PADA BURSA EFEK INDONESIA 
Pada tanggal 14 Oktober 2002, untuk pertama kalinya, Perseroan melakukan Penawaran Umum kepada masyarakat 
sebesar 60.000.000 lembar saham dan sekaligus mencatatkan seluruh saham yang telah dikeluarkan di PT Bursa Efek 
Jakarta, yang sekarang telah melebur menjadi PT Bursa Efek Indonesia, sebanyak 100.000.000 lembar saham. 
  
Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa, No.95 tanggal 27 Desember 2004 yang dibuat 
dihadapan Mardiah Said S.H, Notaris di Jakarta, yang menyetujui dilakukan panggabungan nilai nominal saham (reverse 
stock) dengan perbandingan 5 : 1 (lima saham lama digabung menjadi 1 saham baru), pada tanggal 19 Januari 2005 
reverse stock saham yang dicatatkan Perseroan dilakukan di PT Bursa Efek Jakarta. 
 
Pada tanggal 25 April 2005, Perseroan mencatatkan saham dari hasil Penawaran Umum Terbatas I sebanyak 640.000.000 
lembar saham di PT Bursa Efek Jakarta. Sehingga menjadikan total saham yang dicatatkan di PT Bursa Efek Jakarta 
menjadi 672.000.000 lembar saham. 
 
Pada tanggal 1 Maret 2006, Perseroan kembali  mencatatkan saham dari hasil Penawaran Umum Terbatas II sebanyak 
2.688.000.000 lembar saham di PT Bursa Efek Jakarta. Sehingga menjadikan total saham yang dicatatkan di PT Bursa Efek 
Jakarta menjadi 3.360.000.000 lembar saham. 
 

Aksi Korporasi Tanggal Pencatatan Jumlah Saham 
Penawaran Umum Perdana 14 Oktober 2002 60.000.000 
Company Listing 14 Oktober 2002 100.000.000 
Reverse Stock 19 Januari 2005 32.000.000 
Rights Issue I 25 April 2005 640.000.000 
Rights Issue II 1 Maret 2006 2.688.000.000 
Total Saham Tercatat 31 Desember 2012 3.360.000.000 

 
 

KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM PER 31 DESEMBER 2012 

Pemegang Saham Jumlah Saham 
Persentase 

Kepemilikan 
RDPT. Dhanawibawa Ekslusif Terbatas I  628.505.000 18,71% 
Kharisma Flexi Terbatas 445.021.500 13,24% 
TFI (X)-TRA Ordinary I  282.410.000 8,41% 
AAA-JS Multisectoral Fund 244.444.500 7,28% 
HD Capital Tbk, PT 195.000.000 5,80% 
Masyarakat 1.564.619.000 46,57% 
Jumlah 3.360.000.000 100,00% 
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RIWAYAT PEMBAYARAN DIVIDEN 
Pembagian Dividen Tanggal Pembayaran Besar Dividen per Saham 
Tahun Buku 2006 26 Juli 2007 Rp 0,67 
Tahun Buku 2007 2 Juni 2008 Rp 1,24 

 
Untuk tahun buku 2008 sampai tahun buku 2011, Perseroan belum lagi dapat membagikan dividen kepada para pemegang 
saham. 
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IKTHISAR DATA KEUANGAN PENTING 
 

(dalam jutaan rupiah, kecuali laba per saham)

2012 2011 2010 2009 2008

ASET
Aset Lancar 13.403    15.924    35.436    40.888      38.661    
Aset Tidak Lancar 373.837 366.454 370.188 372.241   379.866  
Jumlah Aset 387.240 382.378 405.624 413.129   418.527  

LIABILITAS DAN EKUITAS
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 20.953    952         930         4.268        976         
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 664         527         520         720           706         
Jumlah Liabilitas 21.617    1.479      1.450      4.988        1.682      
Jumlah Ekuitas 365.623 380.899 404.174 408.142   416.845  

Penjualan Bersih 19.135    12.942    36.211    26.880      70.791    
Laba (Rugi) Kotor (8.307)     (11.005)  9.711      2.434        38.736    
Laba (Rugi) Usaha (20.397)  (27.881)  (4.207)     (10.072)    20.493    
Laba (Rugi) Bersih (15.276)  (23.275)  (3.968)     (9.050)       15.490    

Laba (Rugi) Bersih Per Saham (4,5)         (6,9)         (1)            (3)              5              

31 Desember

 

2012 2011 2010 2009 2008

Rasio Pertumbuhan :
Penjualan Bersih 48% ‐64% 35% ‐62% ‐12%
Laba (Rugi) Kotor ‐25% ‐213% 299% ‐94% ‐14%
Laba (Rugi) Usaha ‐27% 563% ‐58% ‐149% ‐34%
Laba (Rugi) Bersih ‐34% 487% ‐56% ‐158% ‐26%
Jumlah Aset 1% ‐6% ‐2% ‐1% 1%
Jumlah Liabilitas 1362% 2% ‐71% 197% ‐76%
Jumlah Ekuitas ‐4% ‐6% ‐1% ‐2% 3%

Rasio Keuangan :
Jumlah Aset Lancar/Jumlah Liabilitas Lancar 0,64 16,73 38,10 9,58 39,61
Jumlah Liabilitas/Jumlah Ekuitas 0,0591 0,0039 0,0036 0,0122 0,0040
Jumlah Liabilitas/Jumlah Aset 0,0558 0,0039 0,0036 0,0121 0,0040

Rasio Usaha :
Laba (Rugi) Kotor/Penjualan Bersih ‐43% ‐85% 27% 9% 55%
Laba (Rugi) Usaha/Penjualan Bersih ‐107% ‐215% ‐12% ‐37% 29%
Laba (Rugi) Bersih/Penjualan Bersih ‐80% ‐180% ‐11% ‐34% 22%
Laba (Rugi) Usaha/Jumlah Ekuitas ‐6% ‐7% ‐1% ‐2% 5%
Laba (Rugi) Bersih/Jumlah Ekuitas ‐4% ‐6% ‐1% ‐2% 4%
Laba (Rugi) Usaha/Jumlah Aset ‐5% ‐7% ‐1% ‐2% 5%
Laba (Rugi) Bersih/Jumlah Aset ‐4% ‐6% ‐1% ‐2% 4%

31 Desember
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LAPORAN DEWAN KOMISARIS 
 
 
Para Pemegang Saham yang terhormat, 
 
Atas nama Dewan Komisaris, perkenankanlah kami menyampaikan (i) penilaian atas kinerja Direksi mengenai pengelolaan 
Perseroan selama tahun 2012, (ii) pandangan atas prospek usaha Perseroan yang disusun oleh Direksi; dan (iii) komite-
komite yang berada di bawah pengawasan Dewan Komisaris. 
 
Menurut Badan Pusat Statistik, mencatat bahwa pertumbuhan ekonomi sepanjang tahun 2012 adalah sebesar 6,23% atau 
lebih rendah jika dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi sepanjang tahun 2011 yang tercatat sebesar 6,5%. 
Penurunan secara signifikan terjadi pada kuartal IV tahun 2012, yaitu pada sektor pertanian turun sebesar 23,06% 
disebabkan akibat siklus musiman. Sedangkan untuk pertumbuhan terbesar terjadi disemua sektor ekonomi dengan 
pertumbuhan terbesar disektor transportasi dan pengangkutan. Konsumsi tumbuh 5,28%, belanja pemerintah 1,25%, 
pembentukan modal tetap bruto atau investasi tumbuh 9,8%, ekspor tumbuh 2,01% dan impor 6,65%.  Tingkat 
pertumbuhan ekonomi tersebut dan dengan tingkat konsumsi yang semakin tumbuh, tentunya menjadi pertanda bagi 
Perseroan untuk menjual produknya di dalam negeri. Ekspor Indonesia turun sebesar 6,61% jika dibanding dengan tahun 
2011. Walaupun begitu, ekspor non migas ke Cina mencatat angka terbesar yaitu sebesar 1,97 miliar dolar, disusul jepang 
sebesar 1,33 miliar dolar. Dimana kedua negara tersebut adalah tujuan utama ekspor produk Perseroan. Tingkat inflasi 
pada batas 4,3%  atau lebih tinggi jika dibanding dengan tahun 2011 yang sebesar 3,75%. Pertumbuhan penyaluran kredit 
tahun 2012 tetap cukup tinggi yaitu 23,1% walaupun sedikit menurun jika dibanding dengan tahun 2011 yaitu sebesar 
24,5%. Dengan tingginya konsumsi masyarakat yang selama ini mendominasi dan menjadi faktor penting terdongkraknya 
pertumbuhan ekonomi nasional yang dibarengi dengan meningkatnya investasi dan eksport, kami tetap berkeyakinan 
bahwa di tahun 2013 kondisi usaha di Indonesia akan terus bertumbuh dengan baik dan tentunya menjadikan harapan bagi 
Perseroan untuk melakukan pengembangan usahanya. Direksi dan jajaran seluruh manajemen serta karyawan Perseroan 
akan terus mengerahkan segala kemampuan terbaik untuk menopang kinerja bisnis ikan hias Arowana sebagaimana 
tercermin dalam Laporan Keuangan. 
 
Dalam tahun 2013, Direksi akan tetap memfokuskan diri pada pada pengembangan ikan hias Arowana secara terintegrasi 
melalui berbagai cara, antara lain: peningkatan produksi ikan, peningkatan volume penjualan pasar dalam dan luar negeri, 
mengembangkan pasar yang ada dan pembukaan pasar baru (lokal dan luar negeri).      
 
Kami secara berkala dan berkesinambungan tetap memberikan arahan kepada Direksi serta melakukan pengawasan 
melalui Komite Audit dalam rangka pelaksanaan Corporate Governance yang lebih baik dimana pada akhirnya akan 
memberikan nilai tambah bagi Perseroan. 
 
Kami berterima kasih kepada Direksi dan seluruh karyawan dengan segala permasalahan dan keterbatasan yang ada atas 
segala kontribusi yang telah diberikan serta kepada seluruh pemegang saham atas kepercayaan yang telah dilimpahkan 
dan dukungan kepada Dewan Komisaris dalam melaksanakan fungsi pengawasan terhadap Direksi. 

 
Heru Hidayat 
Komisaris Utama 
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Ikan Arowana bukan merupakan kebutuhan untuk dikonsumsi, tetapi bagi masyarakat asia timur, terutama Cina dan Jepang 
adalah merupakan salah satu simbol kemakmuran akan tingkat sosial masyarakat. Menghadapi kondisi tersebut, Perseroan 
mengambil langkah untuk lebih mengaktifkan pemasaran cabang di Cina, karena Cina masih merupakan pasar terbesar 
ikan Arowana Super Red. 
 
Bagian Research & Development (R&D) secara terus menerus berusaha untuk mengatasi gangguan kondisi suhu air baik 
kandungan maupun tingkat keasaman (Ph) yang diakibatkan oleh penebangan hutan yang banyak dipergunakan untuk 
perkebunan ataupun penambangan. Pengaturan kondisi air tersebut sangat diperlukan karena ikan arowana super red akan 
dapat dikembang secara maksimal apabila kondisi air tersebut sesuai dengan habitat aslinya. Produksi ikan di tahun 2012 
mengalami kenaikan seperti yang diperkirakan. Produksi ikan arowana super red dari hasil penangkaran ditahun 2012 
adalah sebesar 7.292 ekor, atau mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan panen dari hasil penangkaran ditahun 
2011 yang sebesar 5.614 ekor. 
 
Seiring dengan membaiknya kondisi perekonomian nasional yang semakin tumbuh di tahun 2012 dan naiknya produksi ikan 
super red Perseroan, tentunya berimbas dengan kondisi usaha Perseroan. Peningkatan ini berimbas kepada penjualan 
jumlah ikan arowana super red baik untuk penjualan lokal ataupun luar negeri. Dengan meningkatnya penjualan, 
mengakibatkan naiknya pendapatan dari hasil penjualan di tahun 2012, yaitu sebesar 48% atau mendekati dari yang 
ditargetkan pada  tahun 2011 yang diperkirakan akan tumbuh sebesar 50%. Penjualan super red lokal meningkat dari Rp 
5,20 miliar di tahun 2011 menjadi Rp 9,34 miliar pada 2012, sedangkan penjualan ekspor dari 5,98 miliar menjadi 6,05 miliar 
di tahun 2012. Rugi bersih Perseroan ditahun 2012 dapat diperkecil sebesar 34%, dari semula rugi sebesar Rp.23.275 juta 
di tahun 2011 menjadi rugi Rp.15.276 juta di tahun 2012.   
   
Seperti yang dilakukan pada tahun-tahun sebelumnya, di tahun 2013 Perseroan masih melakukan fokus guna 
mengembangkan bisnis ikan hias Arowana ShelookRED tetap dijalankan dengan segenap kemampuan yang ada terutama 
peningkatan volume penjualan serta produksi dan kualitas ikan dan penetrasi pasar yang telah ada maupun yang baru 
dengan tujuan akhir untuk memperbaiki kinerja Perseroan. 
 
Berdasarkan data yang didapatkan dari Departemen Kehutanan (www.dephut.com), pada tahun 2012 pangsa pasar ikan 
arowana super red dari Indonesia untuk penjualan ke luar negeri adalah sebanyak 20.869 ekor. Dari data tersebut, 
Perseroan mempunyai kontribusi sebesar 8% dari keseluruhan pangsa pasar. 
 
Dengan melihat kinerja yang terjadi di tahun 2012 yang sudah mulai mamperlihatkan perkembangan ke arah yang lebih 
positif, semakin menambah keyakinan bahwa prospek usaha Perseroan akan menjadi semakin baik. Dengan keunggulan 
lokasi penangkaran yang berimbas kepada jumlah produksi dan kualitas ikan, membuat  Perseroan berpeluang untuk 
memperbesar pasar dan sekaligus menciptakan pasar baru. R&D Perseroan juga melakukan penelitian secara terus 
menerus untuk memperbaiki kondisi kesehatan ikan secara keseluruhan dan reproduksi indukan agar dapat menghasilkan 
anakan yang lebih banyak. Untuk tahun 2013 Perseroan optimis minimal dapat mempertahankan jumlah penjualan ikan 
arowana super red seperti yang dilakukan pada tahun 2012. Perlahan-lahan secara bertahap Perseroan akan dapat 
semakin memperkecil kerugian dan pada akhirnya akan selalu dapat memberikan laba.   
 
Direksi menyadari bahwa sampai dengan tahun 2012, Perseroan masih belum dapat menghasilkan laba positif . Walaupun 
begitu Direksi cukup puas dengan perkembangan yang terjadi. Dimana penjualan tumbuh sebesar 48% dan rugi bersih 
dapat dikurangi sebesar 34%. Keadaan tersebut adalah merupakan kondisi maksimal yang dapat dicapai oleh Perseroan. 
Dengan segala kondisi yang ada, segenap karyawan telah berusaha keras dan memberikan yang terbaik demi kinerja 
Perseroan. Atas kontribusi dan dukungan semua pihak terutama para karyawan yeng tentunya telah bekerja keras, kami 
ucapkan terima kasih. 
 
 
Susanti Hidayat 
Direktur Utama  
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ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN 
 
 
Tinjauan Industri Ikan Arowana 
 
Ikan Arowana merupakan ikan prasejarah yang tergolong sebagai ikan hias termahal di dunia. Ikan ini dipercaya sanggup 
membawa keberuntungan bagi pemiliknya dan menjadi lambang tingkat kemakmuran. Keindahan warna dan bentuk tubuh 
Arowana menjadikan ikan ini banyak dicari oleh para penggemar ikan hias di dalam maupun di luar negeri. 
 
Habitat ikan Arowana adalah di Sungai Kapuas, Kalimantan Barat. Namun karena banyaknya perburuan dan penangkapan 
yang dilakukan, maka populasi ikan Arowana menjadi sangat berkurang. dan diperkirakan berada di ambang kepunahan 
jika tidak dilestarikan. Red Data Book yang dikeluarkan oleh Organisasi Konservasi Sumber Daya Alam Hayati Dunia 
(IUCN) mencatat ikan Arowana sebagai salah satu fauna langka. 
 
Di Indonesia sendiri, hewan ini termasuk ikan yang dilindungi oleh pemerintah. Sesuai dengan Surat Keputusan Menteri 
Kehutanan No. 716/KPTS/Um/10/1980 yang dikeluarkan pada tahun 1980, ikan Arowana asal Indonesia digolongkan 
sebagai satwa langka yang dengan tegas dilarang ditangkap dan diperjualbelikan. Penangkaran ikan Arowana 
diperkenankan bila ada ijin tertulis dari Pemerintah. Satwa liar hasil penangkaran memiliki tanda pengenal khusus seperti 
micro chip yang disuntikkan di dalam tubuh ikan. Ini dilakukan mengingat satwa yang diperdagangkan termasuk dalam 
satwa liar yang dilindungi pemerintah. 
 
Daya tarik ikan Arowana adalah karena ikan ini tergolong ikan primitif. Fosilnya yang berumur 10 juta – 60 juta tahun pernah 
ditemukan di berbagai tempat. Sebagai ikan purbakala, Arowana memiliki bentuk penampilan yang unik. Tubuhnya 
memanjang, ramping dan stream line, dengan gerakan berenang yang anggun. Di alam bebas, Arowana memiliki warna 
yang bervariasi, mulai dari hijau, perak, sampai merah. 
 
Dua sungut yang mencuat dari bibir bawahnya berfungsi sebagai sensor getaran untuk mengetahui posisi mangsa di 
permukaan air. Para penggemar ikan Arowana memasukkan sungut ini dalam kriteria penilaian dalam kontes arowana. 
 
 
Permintaan Pasar 
 
Ikan Arowana memiliki pangsa pasar internasional yang tinggi, dan Indonesia memiliki potensi yang sangat besar sebagai 
penghasil arowana Super Red. Arowana Super Red adalah jenis yang paling banyak diminati pembeli asal luar negeri, 
khususnya Jepang, Korea Selatan dan China. 
 
Saat ini, pasar internasional Arowana dikuasai Jepang, karena negeri itu memiliki teknologi dan jaringan distribusi 
perdagangan ikan hias dunia. Jepang membeli arowana Super Red dari Indonesia, lalu dibesarkan dan direkayasa 
sehingga warnanya menyala dan bentuk tubuhnya menjadi lebih indah. Oleh karenanya Arowana yang diperdagangkan 
Jepang banyak diminati. Sementara negara penghasil ikan langka itu seperti Indonesia hanya memasok ke peternak di 
Jepang. 
 
Hingga saat ini belum ada data pasti mengenai jumlah permintaan ikan Arowana baik pasar lokal ataupun luar negeri. 
Tetapi berdasarkan data yang didapatkan dari Departemen Kehutanan (www.dephut.com), pada tahun 2012 pangsa pasar 
ikan arowana super red dari Indonesia untuk penjualan ke luar negeri adalah sebanyak 20.869 ekor, atau mengalami 
peningkatan jika dibanding dengan tahun 2011 sebesar 16.767 ekor. Kontribusi Perseroan terhadap penjualan ikan 
arowana super red di tahun 2012 adalah sebesar 1.679 ekor atau 8%, atau turun jika dibandingkan dengan kontribusi 
ekspor tahun 2011 yang sebesar 1.857 ekor atau 11%. Walaupun jumlah ekspor mengalami penurunan, tetapi Perseroan 
dapat menjual ikan arowana super red dengan harga yang lebih baik.  
 
 
Pembahasan Manajemen 
 
Dalam menjalankan kegiatan usaha perdagangan dan penangkaran ikan arowana, Perseroan menggunakan merek dagang 
ekslusif (ShelookRED). Secara harfiah kata tersebut dimaksudkan untuk melukiskan keindahan arowana super red 
layaknya gadis cantik dengan rona merah. Kata Sheelook merupakan penulisan ulang kata siluk yang dalam bahasa asli 

http://www.dephut.com/
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masyarakat pedalaman Kalimantan berarti arowana. Arowana (ShelookRED) merupakan hasil dari proses seleksi yang 
ketat dalam menjaga kualitas genetik dan bentuk anatomi yang optimal dari ikan arowana. Semua ikan (ShelookRED) telah 
dibudidayakan dan dipelihara dalam lingkungan yang dikontrol dan dimonitor secara ketat oleh spesialis Arowana. Anak 
perusahaan Perseroan yaitu PT Inti Kapuas International sebagai pemegang merek dagang shelookRED adalah 
perusahaan penangkaran dan distribusi Arowana Super Red terbesar di Indonesia. Saat ini PT Inti Kapuas International 
mengoperasikan lima tambak diberbagai lokasi dan lima Proshop di seluruh Indonesia. Sebagai pemain utama di industri 
Ikan Hias Arowana, PT Inti Kapuas International menyadari pentingnya peranan perusahaan dalam program konservasi 
alam dan berinisiatif untuk berpegang teguh pada standar International dalam aktivitas perdagangannya. Oleh karena itu, 
Perseroan hanya menjual Arowana Super Red hasil penangkaran, bukan hasil tangkapan liar. Komitmen PT inti Kapuas 
International dalam program konservasi ini secara resmi telah dikonfirmasi oleh terdaftarnya no registrasi CITES A-ID-519 
untuk merk shelookRED dan A-ID-528 untuk merek dagang TreasuREDragon. Secara spesifik, setiap Ikan Arowana yang 
dijual telah didaftarkan dan diberi microchip, disertai dengan sertifikat resmi sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
 
Seperti yang diharapkan, di tahun 2012 Perseroan mengalami perkembangan yang lebih bagus jika dibanding dengan 
tahun 2011. Produksi ikan arowana super red dari hasil penangkaran ditahun 2012 meningkat menjadi sebesar 7.292 ekor, 
atau mengalami peningkatan sebesar 29,89% jika dibandingkan dengan panen dari hasil penangkaran ditahun 2011 yang 
sebesar 5.614 ekor. Peningkatan ini berimbas kepada penjualan jumlah ikan arowana super red baik untuk penjualan lokal 
ataupun luar negeri. Selain itu ditahun 2012 Perseroan juga dapat melakukan penjualan dengan harga yang lebih baik jika 
dibanding dengan tahun 2011. Peningkatan hasil panen (produksi) dan harga jual yang lebih baik yang terjadi di tahun 
2012, sangat berpengaruh besar terhadap kinerja Perseroan secara keseluruhan. Dengan penjualan dan perolehan harga 
yang lebih baik, membawa dampak yang cukup baik hasil penjualan di tahun 2012, yaitu meningkat sebesar 48%. 
Penjualan bersih Perseroan ditahun 2012 adalah sebesar Rp.19.135 juta sedangkan pendapatan bersih di tahun 2011 
adalah sebesar Rp.12.942 juta. Peningkatan ini terutama terjadi pada total penjualan lokal (super red dan green) dari Rp 
5,48 miliar menjadi Rp 11,39 miliar pada 2012. Kas bersih yang dihasilkan dari aktivitas operasi di tahun 2012 adalah minus 
sebesar Rp.1.410 juta atau mengalami penurunan sebesar Rp.2.609 juta atau 217,6% jika dibanding dengan tahun 2011 
yang sebesar Rp.1.199 juta. Penurunan ini terutama disebabkan oleh turunnya penerimaan kas dari pelanggan. 
 
Berdasarkan data yang didapatkan dari Departemen Kehutanan (www.dephut.com), pada tahun 2012 pangsa pasar ikan 
arowana super red dari Indonesia untuk penjualan ke luar negeri adalah sebanyak 20.869 ekor. Data tersebut adalah 
merupakan jumlah resmi yang dijual untuk tujuan ekspor. Dari data tersebut, Perseroan mempunyai kontribusi sebesar 
1.679 ekor atau sebesar 8% dari keseluruhan pangsa pasar. 
 
Dengan keunggulan lokasi penangkaran yang berimbas kepada jumlah produksi dan kualitas ikan, membuat  Perseroan 
berpeluang untuk memperbesar pasar dan sekaligus menciptakan pasar baru. R&D Perseroan juga melakukan penelitian 
secara terus menerus untuk memperbaiki kondisi kesehatan ikan secara keseluruhan dan reproduksi indukan agar dapat 
menghasilkan anakan yang lebih banyak dan berkualitas. 
 
 
Kendala Dan Strategi Pemasaran 
 
Penjualan domestik selama setahun penuh pada 2012 masih mengandalkan penjualan ritel yang terkonsentrasi di lima 
proshop yang tersebar diberbagai kota besar di Indonesia. Sedangkan penjualan ekspor Perseroan tetap mengandalkan 
pelanggan di Cina sebagai tulang punggung penjualan untuk tujuan luar negeri. Selain itu Perseroan juga aktif melakukan 
pameran-pameran di berbagai daerah. Dengan diadakan pameran, Perseroan mendapatkan agen-agen penjualan untuk 
produknya pada berbagai daerah. 
 
Berbagai pelatihan dan pembekalan dilakukan dengan tujuan meningkatkan layanan yang lebih baik kepada pelanggan. 
Untuk meningkatkan nilai penjualan dari produk utama (super red), divisi marketing melakukan upaya peningkatan dari 
penjualan produk-produk lain seperti penjualan peralatan, penjualan jasa perawatan dan penjualan ikan lainnya.   
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Kendala-kendala Pemasaran : 
a. Variasi stok arowana yang masih terbatas disebabkan karena kemampuan produksi yang belum maksimal.  
b. Jaringan pemasaran juga masih terbatas. Pasar potensial seperti Balik Papan, Banjarmasin, Palembang dan 

daerah-daerah lain belum terjangkau jaringan pemasaran ShelookRED secara kontinyu. Demikian juga untuk pasar 
eksport. 

c. Disparitas harga yang cukup tinggi disebabkan masih banyaknya ikan arowana illegal di pasaran. 
d. Hambatan dalam perijinan peredaran arowana, sehingga membuat proses distribusi ikan lebih lama juga biaya yang 

dikeluarkan untuk distribusi ikan lebih mahal.  
e. Kompetitor dalam penjualan ikan arowana semakin banyak, baik domestik maupun eksport. Untuk eksport setiap 

tahun pemegang CITES di Indonesia semakin banyak. 
 
Ketergantungan Penjualan produk ikan Perseroan, sebagian besar sangat tergantung dari produksi ikan hasil penangkaran. 
Tahun 2012 produksi anakan ikan Perseroan mengalami peningkatan, sehingga penjualan ikan juga mengalami 
peningkatan. Melihat kondisi tersebut, Perseroan berusaha melakukan kegiatan-kegiatan untuk tetap menjaga dan 
membangun pasar Perseroan.  Strategi Perseroan untuk tetap berusaha meningkatkan penjualan, yaitu : 

i. Marketing domestik  
a. Mencari lokasi untuk penambahan toko (proshop) baru 
b. Menjalankan paket-paket program marketing seperti Program bundling (misal ikan besar dengan 

accessories), program discount 
c. Menanamkan brand ShelookRED melalui promosi, iklan, pameran dan roadshow sebagai pemain ikan 

arwana superred terbesar 
d. Menambah variasi aksesoris  
e. Memperbanyak agen/pelanggan di luar kota 
f. Penjualan produk unggulan ke pelanggan yang loyal (loyal customer) 
g. Meningkatkan jumlah klien produk jasa perawatan luar 
 

ii. Marketing ekspor 
a. Mempergencar promosi via web untuk menanamkan image shelookred sebagai pemain ikan arwana 

superred terbesar 
b. Memberikan alternatif produk untuk luar negeri 
c. Mencari pelanggan-pelanggan baru diberbagai negara 
d. Mengembangkan penjualan ke Cina dengan grade spesial 

 
 
Risiko Dan Usaha Yang Dilakukan Perseroan 
 
Di dalam menjalankan kegiatan usaha yang bergerak di bidang penangkaran dan perdagangan Ikan Arowana SuperRed, 
Perseroan juga tidak terlepas dari risiko yang bersifat umum ataupun khusus antara lain meliputi: 
• Kondisi ekonomi, terutama yang berhubungan dengan daya beli masyarakat. Untuk mengatasi hal tersebut dalam 

melakukan penjualan produknya, terdapat program paket yang terdiri dari ikan, asesoris ikan dan perawatan. 
• Risiko Penyakit, ikan arowana bisa terkena penyakit yang dapat mengakibatkan turunnya nilai jual. Risiko penyakit ini 

diantisipasi dengan dilakukannya pengembangan dan penelitian secara intensif terhadap berbagai risiko ini. Selain itu 
Perseroan juga membangun unit-unit laboratorium dan merekrut tenaga-tenaga ahli di bidang kedokteran hewan dan 
aquakultur. 

• Risiko Pencemaran Air, kondisi lingkungan yang dapat mempengaruhi kandungan seperti terjadinya pencemaran air 
akan mengakibatkan kegiatan usaha dalam bidang perikanan dapat terganggu. Hingga saat ini, usaha yang maksimal 
yang dilakukan oleh Perseroan adalah dengan cara melakukan pengolahan air sungai sehingga didapatkan kondisi air 
yang mendekati dengan kondisi pada habitat asli ikan tersebut. Didalam tambak Perseroan juga terdapat alat/mesin 
yang dipergunakan untuk mengolah air yang nantinya akan disalurkan pada kolam-kolam yang akan dipergunakan 
untuk budidaya ataupun penampungan ikan arowana. 

• Risiko Kebijakan Pemerintah, ikan arowana merupakan salah satu hewan yang dilindungi oleh Pemerintah, karena 
merupakan hewan yang langka. Perseroan mengantisipasinya dengan cara mematuhi seluruh peraturan dan regulasi 
Pemerintah yang berkenaan dengan kegiatan usaha Perseroan dalam hal perdagangan dan penangkaran ikan 
arowana. 
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Perkembangan Divisi Penangkaran & Operasional 
 
1.  Panen:  

- Super Red sebanyak 7.292 ekor di tahun 2012. Jumlah ini adalah lebih besar atau mengelami kenaikan jika 
dibandingkan dengan panen pada tahun 2011 yang sebesar 5.614 ekor. 
- Green sebanyak 1.065 ekor pada tahun 2012. Jumlah ini adalah lebih rendah atau mengalami penurunan jika 
dibandingkan dengan panen pada tahun 2011 yang sebesar 1.885 ekor. 

 
2. Kolam: Jumlah total sebanyak 117 kolam. 

Dari 117 kolam tersebut, pada tahun 2012 semua kolam telah terisi, termasuk 4 kolam yang diperuntukkan penelitian. 
 
3. Budi daya pakan: 

- Katak Bullfrog : Telah berhasil memenuhi 50% kebutuhan sendiri. 
- Ulat Hongkong : Telah berhasil memenuhi 40% kebutuhan sendiri. 
- Ulat Jerman, Kecoa 

 
4. Riset : 

- Penyakit ikan: Telah dan terus menerus dilakukan penelitian yang serius serta pengujian obat dalam rangka 
penanganan & pemberantasan penyakit yang diderita, apabila terjadi. 
- Pakan Buatan: Pakan terbuat dari baso dalam tahap uji coba terhadap pertumbuhan dan reproduksi ikan. Riset telah 
sampai tahapan pengisian vitamin pada baso dan telah dikonsumsi oleh ikan indukan dimana akan dibutuhkan 2 kali 
siklus waktu pemijahan yaitu antara 6 bulan sampai 1 tahun. Hasil sementara, minat makan indukan cukup baik. 
- Vaksin: Pemberian vaksin terus dilakukan sebagai tindakan pencegahan.  
- Kegiatan Monitoring Mingguan yang dilaksanakan sepanjang tahun: Dilaksanakan dengan melakukan pengambilan 
sampel di tiap tambak dengan frekuensi seminggu sekali. Sampel air dibawa ke laboratorium untuk diuji parameter fisika 
kimia airnya, termasuk wawancara lapangan tentang sistem yang tengah berjalan. Usul dan masukan tentang suatu 
sistem didasarkan data yang diperoleh selama monitoring dilaksanakan. 

 
5.  Management System: 

- Telah berhasil mendapat sertifikat ISO 9001 : 2008. 
- Telah berhasil mendapat sertifikat ISO 14001 : 2004. 

 
 
Kesimpulan 2012: 

• Penjualan: Pada tahun 2012, terjadi peningkatan penjualan baik untuk pasar lokal maupun ekspor. 
• Kendala: Pembukaan lahan sawit sehingga kualitas air sungai sangat terganggu dan maraknya penambang emas 

tanpa ijin (PETI) juga mempengaruhi kualitas air sungai karena kadar merkuri yang meningkat tajam. 
• Budi daya: Belum maksimal dan kebutuhan pakan ikan belum mencapai swasembada, masih membutuhkan pasokan 

makanan ikan dari luar perusahaan. 
• Tanah: Baik hanya perlu penyempurnaan dalam sertifikasi. 
• Riset: Perseroan mempunyai fasilitas yang cukup modern. Tersedia laboratorium, ruang isolasi yang mamadai, sistim 

pengolahan air dan dokter hewan dengan pengalaman yang cukup dalam pemeliharaan ikan arowana. 
• Pengiriman: Baik, dimana telah terjadi banyak kemajuan dan penghematan biaya. 
• Management System: Dimulainya pembuatan program inventory – AquaRED. 

 
Analisis Kinerja Keuangan 
 
A. Pertumbuhan Penjualan Bersih 

 
Penjualan bersih Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 adalah sebesar Rp. 19.135 
juta atau mengalami peningkatan sebesar Rp. 6.193 juta atau sebesar 48% dibandingkan penjualan bersih tahun 2011 
yang sebesar Rp.12.942 juta. Penurunan ini terutama disebabkan penurunan penjualan ikan arowana super red baik 
penjualan lokal ataupun ekspor.  
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B. Pertumbuhan Laba 
a. Laba (Rugi) Kotor 

Rugi kotor Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 adalah sebesar Rp. 8.307 juta 
atau mengalami penurunan jika dibanding dengan tahun 2011 yaitu sebesar Rp.11.005 juta atau terjadi 
penurunan rugi kotor sebesar Rp.2.698 juta atau sebesar 24,5%. Penurunan rugi kotor tersebut terutama 
disebabkan oleh meningkatnya penjualan bersih. 

b. Laba (Rugi) Usaha 

Rugi usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 adalah sebesar Rp. 20.397 
juta atau mengalami penurunan jika dibanding dengan tahun 2011 yaitu sebesar Rp. 27.881 juta atau turun 
sebesar 26,8% dibandingkan rugi usaha untuk tahun 2011 yaitu sebesar Rp.7.484 juta. Turunnya rugi usaha ini 
terutama diakibatkan oleh naiknya penjualan jika dibanding dengan tahun 2011. 

c. Laba (Rugi) Bersih  

Rugi bersih Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 adalah sebesar Rp. 15.275 
juta atau mengalami penurunan sebesar Rp. 7.999 juta atau sebesar 34% dibandingkan rugi bersih 2011 yaitu 
sebesar Rp.23.275 juta. Menurunnya rugi bersih terutama disebabkan oleh naiknya penjualan bersih yang cukup 
tinggi, tetapi disisi lain beban usaha dan beban pokok penjualan hanya sedikit mengalami perubahan jika 
dibanding dengan tahun 2011.  

C. Pertumbuhan Jumlah Aset, Liabilitas dan Ekuitas 
   

a. Aset 

Jumlah aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 adalah sebesar Rp. 387.240 
juta. Angka ini mengalami peningkatan sebesar Rp.4.862 juta atau 1% dibandingkan jumlah aset tahun 2011 yaitu 
sebesar Rp.382.377 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh bertambahnya indukan ikan. 

b. Liabilitas 

Jumlah Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 adalah sebesar Rp. 
21.617 juta, jika dibandingkan jumlah kewajiban 2011 yang sebesar Rp.1.479 juta, angka ini mengalami 
peningkatan sebesar Rp.20.138 juta atau 1.362%. Peningkatan tersebut terutama disebabkan pembiayaan jangka 
pendek yang diperoleh Perseroan dari Lembaga Pembiayaan sebesar Rp. 20 Miliar.  

c. Ekuitas 

Jumlah ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 adalah sebesar 
Rp.365.623 juta, angka ini mengalami penurunan sebesar Rp.15.276 juta atau 4% dibandingkan tahun 2011 yaitu 
sebesar Rp.380.899 juta. Penurunan ini terutama akibat menurunnya jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan 
kepada entitas induk jika dibandingkan dengan tahun 2011. 

D. Arus Kas Dari Aktivitas Operasi 
   

Di tahun 2012 Perseroan menghasilkan arus kas dari aktivitas operasi sebesar minus Rp.1,4 miliar atau turun 
sebesar 217% jika dibandingkan dengan tahun 2011 yang sebesar positif Rp.1,2 miliar. Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh adanya penurunan pendapatan/penerimaan dari pelanggan. 
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Asuransi 
Perseroan mengasuransikan persediaan ikan dari kebakaran, banjir dan risiko lainnya melalui Reliance Insurance dengan 
nilai pertanggungan sebesar Rp.1.150.000.000,- pada tahun 2011. Untuk tahun 2012, Perseroan tidak melakukan asuransi 
terhadap persediaan ikan. Namun demikian Perseroan masih berupaya untuk melakukan kerja sama dengan perusahaan 
Asuransi tentunya dengan nilai premi yang tidak terlalu mahal. 
 
 
Aset Yang Dijaminkan 
Berdasarkan Akta Perjanjian Konsumen No.106 oleh Notarris Dr. Misahardi Wilamarta, SH.,MH., MKn., LL.M tanggal 30 
Nopember 2012, Perusahaan memperoleh pinjaman tetap sebesar Rp.20.000.000.000,- (dua puluh miliar rupiah) dari PT 
Star Finance yang akan jatuh tempo pada tanggal 30 Nopember 2013, dengan jaminan aset Perseroan sebagai berikut : 

1. Sertifikat HGB No.385/Mega Timur yang terletak di Kabupaten Pontianak,Kec. Sungai Ambawang, Desa/Kel 
Mega Timur, Propinsi Kalimantan Barat, dengan nilai Hak Tanggungan sebesar Rp.3.345.600.000,- (tiga miliar 
tiga ratus empat puluh lima juta enam ratus ribu rupiah). 

2. Sertifikat HGB No.386/Mega Timur yang terletak di Kabupaten Pontianak,Kec. Sungai Ambawang, Desa/Kel 
Mega Timur, Propinsi Kalimantan Barat, dengan nilai Hak Tanggungan sebesar Rp.4.488.000.000,- (empat miliar 
empat ratus delapan puluh delapan juta rupiah). 

3. Sertifikat HGB No.3267/Kembangan Selatan yang terletak di Kotamadya Jakarta Barat, Kec. Kembangan Selatan, 
Propinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta, dikenal sebagai Komplek Rumah Toko Puri Britania Puri Indah, dengan 
nilai Hak Tanggungan sebesar Rp.11.250.000.000,- (sebelas miliar dua ratus lima puluh juta rupiah). 
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TATA KELOLA PERUSAHAAN (CORPORATE GOVERNANCE) 
 
 
Sebagai perusahaan publik yang sahamnya dicatatkan di bursa efek, Perseroan senantiasa berpedoman dan mematuhi 
seluruh ketentuan, undang-undang dan peraturan yang berlaku. Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik ditujukan 
sebagai upaya untuk melindungi pemegang saham khususnya pemegang saham independen dan sebagai wujud untuk 
menjaga dan menciptakan nilai tambah terhadap hubungan dengan semua pihak yang berkepentingan. Semua upaya 
tersebut diwujudkan dalam prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan. Kami berkeyakinan dengan mematuhi dan menerapkan 
semua peraturan yang dipersyaratkan, Perseroan akan dapat menjalankan kegiatan usahanya dengan lebih baik dan 
transparan yang pada akhirnya akan memberi manfaat bagi semua pihak. 
 
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN pada tanggal 15 Juni 2012 memutuskan: 

1. Menerima dan menyetujui dengan baik Laporan kegiatan pengawasan Dewan Komisaris dan Laporan Direksi 
mengenai kegiatan dan tata usaha keuangan Perseroan untuk Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2011, dan mengesahkan Laba Rugi Perseroan untuk Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2011 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik ACHMAD, RASYID, HISBULLAH & JERRY sesuai 
dengan-laporannya tertanggal 22 Maret 2012 nomor : 81/ARHJ-RD/IAR-BAM/GA/03.12 dan dengan demikian 
membebaskan Komisaris dan Direksi Perseroan dari tanggung jawab dan segala tanggungan (acquit et de 
charge) atas tindakan pengawasan dan pengurusan yang dilakukan selama tahun buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2011 sepanjang tindakan-tindakan tersebut tercermin dalam catatan dan pembukuan 
Perseroan serta tercermin dalam neraca dan perhitungan laba rugi Tahun Buku 2011. 

2. Menyetujui pemberian kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan untuk menetapkan Kantor Akuntan Publik 
yang terdaftar di BAPEPAM-LK yang akan mengaudit Laporan Keuangan Perseroan Tahun Buku 2012 (dua ribu 
dua belas) serta menetapkan honorarium dan persyaratan penunjukan lainnya. 

3. Menyetujui pemberian kuasa dan wewenang kepada seluruh anggota Komisaris Perseroan untuk menentukan 
uang jasa dan tunjangan lainnya bagi para anggota Komisaris Perseroan serta menentukan besarnya 
gaji/honorarium dan/atau tunjangan lain bagi seluruhanggota Direksi Perseroan untuk tahun buku 2012 (dua ribu 
dua belas). 

 
 
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN LUAR BIASA pada tanggal 15 Juni 2012 memutuskan: 

1. Menyetujui perubahan seluruh Anggaran Dasar Perseroan sesuai   dengan Peraturan Badan Pengawas Pasar 
Modal dan Lembaga Keuangan Nomor IX.J.1, Lampiran Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan 
Lembaga Keuangan Nomor Kep-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008. 

2. Pergantian Pengurus Perseroan, sehingga menjadi : 
DEWAN KOMISARIS : 

        - Komisaris Utama       : Heru Hidayat. 
        - Komisaris            : Tjai Sauw Wie (Bambang S.). 
        - Komisaris Independen  : Profesor Fachriyan Hasmi Pasaribu. 
 
        DIREKSI : 
        - Direktur Utama        : Susanti Hidayat. 

- Direktur Tidak Terafiliasi : Kwee Jen Ping (Yenny Wijaya). 
 

 
PAPARAN PUBLIK TAHUNAN telah diselenggarakan pada tanggal 15 Juni 2012 guna memenuhi ketentuan Peraturan 
BEJ No. 1-E tentang Kewajiban Penyampaian Informasi. Kegiatan Paparan Publik tersebut terbuka untuk dihadiri oleh 
analis pasar modal, investor, wartawan media dan masyarakat umum. 
 
 
DEWAN KOMISARIS memberikan arahan dan melakukan pengawasan kepada Direksi dalam menjalankan tugasnya serta 
berkewajiban memberikan pendapat dan saran apabila diminta Direksi. Secara umum, Dewan Komisaris melaksanakan 
fungsi pengawasan dan pengarahan terhadap Direksi secara kolektif, antara lain mengawasi pengelolaan perusahaan oleh 
Direksi telah sesuai dengan ketentuan yang terdapat di dalam Anggaran Dasar. 
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Masa jabatan Dewan Komisaris berlangsung selama 5 (lima) tahun dan dapat diangkat kembali untuk jangka waktu 
berikutnya. Seorang anggota Dewan Komisaris dapat diberhentikan pada setiap waktu meskipun masa jabatannya belum 
berakhir oleh Rapat Umum Pemegang Saham. Berdasarkan Akta Nomor 43 tanggal 15 Juni 2012 yang dibuat oleh 
Muhammad Hanafi S.H., Notaris di Jakarta, anggota Dewan Komisaris Perseroan sekarang terdiri dari 3(tiga) orang :  

- Komisaris Utama  : Heru Hidayat  
- Komisaris  : Bambang S.  
- Komisaris Independen : Prof. Fachriyan Hasmi Pasaribu  

 
 
Komisaris Independen, guna memenuhi tata kelola perusahaan. Komisaris independen adalah tidak memiliki hubungan 
kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga dengan anggota Dewan Komisaris lainnya, Direksi 
dan/atau pemegang saham pengendali atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak 
secara independen. 
 
Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris : 

• Melakukan pengawasan terhadap pengurusan Perseroan yang dilakukan oleh Direksi serta memberikan nasihat 
kepada Direksi termasuk mengenai rencana kerja, pengembangan bisnis Perseroan, pelaksanaan ketentuan 
anggaran dasar dan Keputusan RUPS dan peraturan perundang-undangan lainnya yang berlaku 

• Melaksanakan tugas, wewenang dan tanggung jawab sesuai dengan kertentuan dalam anggaran dasar 
Perseroan dan keputusan RUPS secara efektif dan efisien serta terpeliharanya efektifitas komunikasi  antara 
Dewan Komisaris dengan Direksi, Auditor Eksternal dan Otoritas Pengawas Pasar Modal 

• Menjaga kepentingan Perseroan dengan memperhatikan kepentingan para pemegang saham dan 
mempertanggungjawabkan dalam RUPS 

• Memberikan saran dan pendapat atas rencana kerja dan anggaran tahunan yang diusulkan oleh Direksi dan 
mengesahkan sesuai ketentuan anggaran dasar 

• Memonitor perkembangan kegiatan usaha Perseroan 
• Dapat melaporkan dengan segera kepada para pemegang saham dalam RUPS, bila terjadi gejala menurunnya 

kinerja Perseroan. 
 
Sepanjang tahun 2012, Dewan Komisaris telah melakukan beberapa kali pertemuan Rapat guna membahas kinerja 
Perseroan. 

• Rapat Dewan Komisaris I, pada awal tahun 2012. Rapat dengan agenda evaluasi atas kinerja perseroan ditahun 
2011 dan pembahasan atas anggaran kerja tahun 2012 yang akan dilaksanakan oleh Direksi, dan dihadiri oleh 
seluruh Dewan Komisaris. 

• Rapat Dewan Komisaris II, di awal bulan Maret 2012. Rapat tersebut membahas Laporan Keuangan Tahunan 
Perseroan tahun 2011 dan dihadiri oleh 2 dari 3 anggota Dewan Komisaris. 

• Rapat Dewan komisaris III pada bulan Mei 2012, pertemuan bersama dengan Direksi untuk menentukan agenda 
RUPS. Rapat tersebut dihadiri oleh 2 dari 3 anggota Dewan Komisaris. 

• Rapat Dewan Komisaris IV pada bulan Juli 2012. Rapat dengan agenda membahas Laporan Keuangan Tengah 
Tahunan Perseroan tahun 2012 dan dihadiri oleh seluruh anggota Dewan Komisaris. 

• Rapat Dewan Komisaris V pada bulan Oktober 2012. Rapat dengan agenda mempelajari dan melakukan evaluasi 
atas kinerja Perseroan selama bulan Januari sampai dengan September 2012 dan dihadiri oleh seluruh anggota 
Dewan Komisaris. 

 
Hasil rekomendasi dari setiap agenda Rapat yang dilakukan oleh Dewan komisaris, dilakukan tindak lanjut pertemuan 
dengan Direksi. 
 
 
DIREKSI bertanggungjawab atas pengelolaan Perseroan secara keseluruhan guna mencapai maksud dan tujuan 
Perseroan sebagaimana tercantum didalam Anggaran Dasar. Dalam menjalankan maksud dan tujuan tersebut, semua 
anggota Direksi berkewajiban menerapkan prinsip-prinsip Tata Kelola yang baik untuk Perseroan. Direksi wajib menyusun 
strategis bisnis termasuk rencana kerja dan anggaran serta pelaksanaan praktek akuntansi dan praktek pembukuan sesuai 
dengan ketentuan sebagai perusahaan terbuka. Direksi juga wajib mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya 
kepada pemegang saham pada saat Rapat Umum Pemegang Saham. 
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Anggota Direksi IIKP saat ini terdiri dari 2(dua) orang yang terdiri dari seorang Direktur Utama dan 1(satu) Direktur. Seluruh 
anggota Direksi berdomisili di Indonesia. Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa, Akta Nomor 
43 yang diselenggarakan pada tanggal 15 Juni 2012, susunan Direksi terdiri dari :  

- Direktur Utama :  Susanti Hidayat  
- Direktur  :  Yenny Wijaya  

 
Tugas dan Tanggung Jawab Direksi : 

• Menyiapkan dan mewujudkan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 
• Melaksanakan manajemen risiko 
• Bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya untuk kepentingan Perseroan dalam mencapai maksud dan 

tujuan 
• Wajib dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab dalam menjalankan tugas untuk kepentingan dan usaha 

Perseroan 
• Bertanggung jawab penuh secara pribadi apabila bersalah atau lalai dalam menjalankan tugasnya untuk 

kepentingan usaha Perseroan 
• Mempertanggungjawabkan kepengurusan kepada pemegang saham dalam RUPS 

 
Pada dasarnya, Direksi akan segera dapat melakukan Rapat apabila sewaktu-waktu terdapat hal-hal yang penting yang 
dapat mempengaruhi kinerja Perseroan. Rapat-rapat tersebut diantaranya adalah : 

• Rapat untuk evaluasi atas kinerja Perseroan tahun 2011, dihadiri oleh seluruh anggota Direksi 
• Rapat Pembahasan Penyusunan Rencana Kerja tahun 2012 dan Pematangan Penyusunan Anggaran 2012, yang 

dihadiri oleh seluruh anggota Direksi 
• Rapat untuk pembahasan Laporan Keuangan Tahunan 2011, yang dihadiri oleh seluruh anggota Direksi 
• Rapat untuk pembahasan Laporan Keuangan untuk tiap 3 bulan untuk tahun 2012, dihadiri oleh seluruh anggota 

Direksi  
• Rapat untuk melakukan evaluasi atas kinerja Perseroan yang dilakukan 3 bulan sekali, semuanya dihadiri oleh 

seluruh anggora Direksi 
 

Untuk meningkatkan kompetensi umum dari Direksi, secara bergantian para Direksi berpartisipasi untuk mengikuti berbagai 
program pelatihan dan seminar lainnya yang dimaksudkan untuk meningkatkan kepemimpinan dan komunikasi di seluruh 
aspek.  

Dalam menentukan sistim Penggajian/remunerasi Perseroan berdasarkan pada asas jasa. Para pejabat harus dihargai tidak 
hanya atas target yang dicapai tapi juga atas proses yang dilaluinya untuk mencapai target tersebut. Oleh karena itu, sistem 
bonus Perusahaan berkaitan secara langsung dengan pencapaian performa. Sistem ini memastikan bahwa performa dinilai 
dengan obyektif dan mencegah terjadinya isu-isu moral yang disebabkan oleh penilaian yang subyektif. Penetapan sistim 
remunerasi/penggajian bagi Direksi dan Dewan Komisaris untuk tahun 2012 telah mendapatkan persetujuan dalam Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan yang telah diadakan pada tanggal 15 Juni 2012. Untuk tahun 2012 
Perseroan telah memberikan imbalan berupa gaji dan tunjangan kepada seluruh Direksi adalah sejumlah total 
Rp.964.200.000.000,-. sedangkan imbalan untuk Dewan Komisaris adalah sebesar Rp.535.000.000,-.  
 
 
KOMITE AUDIT merupakan salah satu komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris dan bertanggung jawab kepada Dewan 
Komisaris.  Tugas Komite Audit adalah membantu Dewan Komisaris dalam hal, melakukan penelaahan atas informasi 
keuangan Perseroan yang akan dikeluarkan seperti laporan keuangan, proyeksi dan informasi keuangan lainnya, 
melakukan penelaahan atas ketaatan Perseroan terhadap peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal dan 
peraturan perundang-undangan lainnya yang berhubungan dengan kegiatan Perseroan, melakukan penelaahan atas 
pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal, melaporkan kepada Dewan Komisaris berbagai risiko yang dihadapi 
Perseroan dan pelaksanaan manajemen risiko oleh Direksi, melakukan penelaahan dan melaporkan kepada Dewan 
Komisaris atas pengaduan yang berkaitan dengan Perseroan dan dan menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi 
Perseroan. Anggota Komite Audit Perseroan untuk tahun 2012 terdiri dari 3(tiga) orang, yang diketuai oleh Komisaris 
Independen dan 2 anggota lainnya berasal dari luar Perseroan: 
 
• Ketua : Prof. Fachriyan Hasmi Pasaribu (merangkap Komisaris Independen) 
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• Anggota 1 : Veny Indrawati 
Berusia 33 tahun, pendidikan terakhir adalah di Universitas Tarumanegara Jakarta Jurusan Akuntasi 
pada tahun 2003. Mempunyai pengalaman antara lain adalah pada Assurance and Advisory Business 
Services, Purwntono, Sarwoko & Sanjaja Jakarta (affiliated with Ernst & Young Global) (2003 – 2006), 
Finance & Accounting pada PT Maxima Integra Investama (2006 – 2011). Menjadi anggota Komite Audit 
Perseroan sejak tahun 2008. 

• Anggota 2 : Tuty Santosa,  
Berusia 39 tahun, pendidikan terakhir di Universitas Surabaya Jurusan Akuntasi pada tahun 1997. 
Pengalaman di bidang keuangan dan Auditor diantaranya adalah sebagai Senior Auditor di Hans 
Tuanakota Mustofa, member Deloitte Touche Tohmatsu International (1996 – 1999), Finance & 
Accounting Manager di PT Tjakrindo Mas (1999 – 2005). Menjadi anggota Komite Audit Perseroan sejak 
tahun 2008.   

 
Metodologi yang digunakan Komite Audit dalam menjalankan tugasnya : 

a. Melakukan kajian atas laporan-laporan yang diterima langsung dari unit kerja dan atau yang diterima melalui 
Komisaris 

b. Melakukan kajian atas laporan hasil pemeriksaan auditor internal maupun eksternal 
 
Selama tahun 2012, Komite Audit Perseroan telah melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 

a. Mengadakan pertemuan dengan bagian akunting untuk membahas pemilihan Kantor Akuntan Publik untuk 
Laporan Keuangan Tahun Buku 2012, yang selanjutnya menjadi dasar Direksi untuk menetukan Kantor Akuntan 
Publik tersebut; 

b. Melakukan pertemuan dengan Kantor Akuntan Publik yang terpilih untuk melakukan audit Laporan Keuangan 
Perseroan guna membahas mengenai : 

i. Perkembangan pelaksanaan audit Laporan Keuangan Tahunan 2012 dan temuan-temuan penting yang 
mendapat perhatian 

ii. Hasil akhir Laporan Keuangan Tahunan 2012 
c. Melakukan pertemuan dengan internal control untuk membahas antara lain : 

i. Mengenai temuan-temuan signifikan hasil pemeriksaan Internal Control terutama yang berkaitan dengan 
implementasi kebijakan peraturan, system dan prosedur, kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku 

ii. Temuan-temuan penting dan kasus-kasus penyimpangan 
 
Rapat-rapat yang dilakukan oleh Komite Audit : 

- Rapat Komite Audit I, yaitu dengan agenda evaluasi hasil pelaksanaan Internal Audit dan persiapan penyusunan 
Laporan Keuangan Triwulan I. Rapat ini dihadiri oleh ketua dan seluruh anggota Komite Audit. 

- Rapat Komite Audit II, yaitu dengan agenda evaluasi hasil pelaksanaan Internal Audit dan persiapan penyusunan 
Laporan Keuangan Triwulan II (tengah tahunan). Rapat ini dihadiri oleh ketua dan seluruh anggota Komite Audit. 

- Rapat Komite Audit III, yaitu dengan agenda evaluasi hasil pelaksanaan Internal Audit dan persiapan penyusunan 
Laporan Keuangan Triwulan III. Rapat ini dihadiri oleh ketua dan seluruh anggota Komite Audit. 

- Rapat Komite Audit IV, yaitu dengan agenda evaluasi hasil pelaksanaan Internal Audit dan persiapan penyusunan 
Laporan Keuangan Tahunan 2012. Rapat ini dihadiri oleh ketua dan seluruh anggota Komite Audit. 

 
SEKRETARIS PERUSAHAAN.  
Guna meningkatkan komunikasi dengan masyarakat pemodal, Perseroan sebagai perusahaan publik mempunyai Sekretaris 
Perusahaan yang berperan sebagai penghubung Perseroan dengan pihak-pihak luar yang membutuhkan informasi 
perusahaan. Sekretaris Perusahaan juga berfungsi untuk memfasilitasi komunikasi yang efektif dan memastikan 
tersedianya informasi untuk berbagai pihak, yaitu berperan sebagai penghubung utama antara pihak regulator pasar modal 
yaitu Bapepam-LK (sekarang Otoritas Jasa Keuangan) dan Bursa Efek Indonesia serta penghubung dengan publik.   
 
Sekretaris Perusahaan sejak Januari 2011 sampai dengan sekarang dijabat oleh saudara Akbar, berusia 42 tahun, 
pendidikan terakhir tahun 1995 pada Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Budi Luhur, Jakarta. Sebelum 
menjabat di Perseroan juga pernah menjabat sebagai Sekretaris Perusahaan pada PT United Capital Indonesia Tbk (2002 
– 2004), PT Palm Asia Corpora Tbk (2005 – 2008).  
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Sebagai Sekretaris Perusahaan, mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
• memastikan kepatuhan Perseroan pada ketentuan dan peraturan Pasar Modal 
• melakukan kegiatan hubungan investor serta bertindak sebagai penghubung dengan otoritas Pasar Modal 
• memberikan masukan kepada Direksi untuk memenuhi ketentuan yang telah diatur di dalam Undang-undang 

Pasar Modal, Undang-undang Perseroan Terbatas, Anggaran Dasar Perseroan 
• Menghimpun informasi yang penting tentang Perseroan 
• Mempersiapkan penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham 

 
 
PERKARA PENTING. Selama tahun 2012, Perseroan dan anak perusahaannya serta seluruh anggota Dewan Komisaris 
dan Direksi tidak menghadapi perkara penting yang mempengaruhi kondisi Perseroan. 
 
TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN. Sebagai perusahaan yang berorientasi terhadap profit, Perseroan terus 
berusaha untuk tetap memiliki komitmen terhadap lingkungan alam sekitarnya maupun masyarakat di sekitarnya. Perseroan 
selalu membangun hubungan yang harmonis dengan komunitas di sekitar wilayah operasional. Sama seperti tahun-tahun 
sebelumnya, selama tahun 2012 Perseroan terus ikut aktif mengupayakan kepada masyarakat umum bahwa arowana 
super red merupakan satwa asli Indonesia, melalui media champaign, penunjukan Duta ShelookRED sebagai Duta 
Arowana dan program edukasi lainnya melalui media dan pembuatan buku tentang ikan arowana yang berjudul Rona 
Pesona Arowana, rekam lestari ikan pesona Indonesia telah Perseroan lakukan sebagai cara untuk terus melestarikan aset 
Bangsa Indonesia. Sebagai wujud dari keperdulian Perseroan terhadap masyarakat sekitar, dalam pengelolaan tambak di 
Pontianak Perseroan mempekerjakan masyarakat sekitar dan menjalin hubungan yang harmonis dengan komunitas di 
sekitar wilayah operasional Perseroan. Hal tersebut diperlukan agar tidak terjadi kecemburuan sosial. Selain itu Perseroan 
secara berkala juga aktif dalam pembangunan infrastruktur desa di sekitar tambak seperti: pembangunan jalan dan 
perbaikan fasilitas sosial lainnya, serta ikut aktif di dalam kegiatan keagamaan masyarakat sekitar, seperti pemberian 
hewan kurban pada saat Hari Raya Idul Adha. Jumlah dana sumbangan yang dikeluarkan oleh Perseroan dalam rangka 
tersebut diatas adalah sebesar Rp.127.600.000,-. 
 
Program sosial lain yang dicanangkan oleh Perseroan adalah dengan meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar 
dengan cara memberdayakan masyarakat sekitar sebagai pemasok kebutuhan akan pakan ikan arowana seperti kodok, 
anakan ikan gabus dan udang. 
 
SUMBER DAYA MANUSIA. Perseroan sangat menghargai sumber daya manusia yang dimilikinya dan menyakini bahwa 
kualitas sumber daya manusia yang baik akan mendukung terlaksananya kegiatan Perseroan. Sumber daya manusia tetap 
menjadi komponen paling penting dalam operasional Perseroan, walaupun telah terdapat teknologi yang maju di dalam 
bidang pembudidayaan perikanan khususnya arowana super red. Tenaga kerja berbakat sangat menentukan keberhasilan 
operasional Perseroan dimana Perseroan terus meningkatkan kemampuan karyawan untuk posisi-posisi strategis, termasuk 
staff untuk mendukung kegiatan operasional Perseroan.  Perseroan juga menaruh perhatian pada pengembangan budidaya 
perusahaan yang baik, antara lain dengan diadakannya kegiatan buka puasa bersama dan halal bihalal setelah Idul Fitri 
serta perayaan Natal Bersama untuk menumbuhkan budaya keterbukaan dan semangat kerja dalam Perseroan. Sampai 
dengan akhir tahun 2011, keseluruhan karyawan tetap Perseroan dan anak Perusahaan berjumlah 176 orang, sedangkan 
karyawan tidak tetap berjumlah 32 orang, dimana karyawan tersebut terbagi pada kegiatan operasional tambak yang 
terletak di Pontianak, Kalimantan Barat dan kantor pusat yang berada di Jakarta.  
 
Pengelompokan karyawan tetap berdasarkan tingkat pendidikan :       

TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH
SMU > 45
SMU 84
D3 14
S1 33

TOTAL 176
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Pengelompokan karyawan tetap berdasarkan Jabatan : 

JABATAN JUMLAH
Direktur 2
Senior Manajer 2
Manajer 3
Asisten Manajer 4
Senior Supervisor 4
Supervisor 21
Senior Staff 25
Staff 18
Junior Staff 97

TOTAL 176

 
 
 
 
Pengelompokan karyawan tetap berdasarkan Umur : 

UMUR JUMLAH
20 > 15
21 - 25 43
26 - 30 49
31 - 40 48
41 - 55 21

TOTAL 176  
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LAPORAN KERJA KOMITE AUDIT 2012 
 
 
Untuk memenuhi ketentuan Peraturan Bapepam No. IX.I.5 tentang Komite Audit dan Peraturan Bursa Efek Jakarta No. 1-A 
tentang Ketentuan Umum Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas di Bursa, kami selaku Komite Audit PT Inti Agri Resources Tbk 
('Perseroan') dengan ini menyampaikan bahwa Komite Audit telah menjalankan tugas-tugas dan tanggung jawab kami. 
 
Bersama ini juga kami laporkan mengenai kegiatan yang kami lakukan selama tahun 2012 yang meliputi: 

1. Penelaahan atas Laporan Keuangan dan Informasi Keuangan lainnya untuk tahun buku yang berakhir pada 31 
Desember 2012. 

2. Penelaahan independensi dan obyektifitas Akuntan Publik. 
3. Penelaahan atas efektifitas pengendalian internal Perseroan. 
4. Penelaahan tingkat kepatuhan Perseroan terhadap peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal dan 

perundangan lainnya yang berhubungan dengan kegiatan Perseroan. 
 
Dalam melakukan penelaahan di atas, Komite mencermati laporan keuangan, melakukan pengamatan atas prosedur, 
kebijakan akuntansi dan pengawasan terpadu dalam kegiatan operasional, serta mencermati dan melakukan diskusi 
dengan Manajemen dan Akuntan Publik. 
 
Memenuhi kewajiban pengungkapan atas hasil penelaahan Komite Audit dalam Laporan Tahunan Perseroan, berikut ini 
kami sampaikan: 

1. Kegiatan usaha Perseroan dijalankan dengan pengendalian internal yang cukup efektif yang secara terus 
menerus ditingkatkan kualitasnya, sesuai dengan kebijakan yang digariskan oleh Direksi yang diawasi oleh 
Dewan Komisaris. 

2. Laporan keuangan telah disusun dan disajikan dengan baik memenuhi prinsip Akuntansi yang berlaku umum di 
Indonesia. 

3. Direksi telah menunjuk Kantor Akuntan Publik Asep Rahmansyah & Rekan untuk melakukan audit atas laporan 
keuangan konsolidasi PT Inti Agri Resources Tbk dan anak perusahaan untuk tahun yang berakhir pada 31 
Desember 2012 berdasarkan wewenang yang dilimpahkan oleh Pemegang Saham dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan yang diadakan pada tanggal 15 Juni 2012. 

 
Demikianlah Laporan Komite Audit ini disampaikan.  
 
Atas perhatian dan kepercayaan yang telah diberikan kepada kami, kami ucapkan terima kasih. 
 
 
Hormat kami, 
 
 

 
 
 
 
Prof. Fachriyan Hasmi Pasaribu   
Ketua  
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